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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Empat belas abad yang lalu, sebuah risalah diturunkan oleh Allah dengan
perantaraan malaikat Jioril untuk Nabi Muhamxﬁad SAW agar disampaikan
kepada umat manusia. Sejak saat itu masa-masa kegelapan dan kejahiliyaan
vang ada scbelumnya mulai menemukan titik terang, meskipun di awal-awal
penyebaran risaiah tersebut beliau mengalami banyak hambatan dan rintangan.

Risalah tersebut adalah al-Qur'an. Sebuah kitab vang diposisikan paling
istimewa dan tertinggi dari kitab-kitab vang lain oleh umat Islam, karena bisa
memberi petunjuk dan kebenaran pada manusia. Kitab i1 bukan hanya sebagai
bacaamswajibl dlghibsetiapamusiignibNamua kitalilinu juga mengatur potas hidup
manusia untuk menemukan jati dirinva dan mencari jalan kebahagiaan dunia
dan akhirat. Di dalamrnya terdapat nilai-nilai teologis, moralitas, historis.
kosmologis dan lain sebagainya, Semua disiplin ilmu  pengetahuan ke-Islaman
pun merujuk pada kitab vang suci ini.

Wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW saat itu ada yang
bisa dipahami fangsung oleh para sahabat dan ada yang tidak. Terhadap wahyu

vang sukar dipahami insah Nabi SAW turun tangan menjelask.an tentang makna



dan maksud dari wahyn tersebut, yakni me alui hadis-hadisnya. Setiap ada
persoalan yang muncul di kalangan sahabat, maka mereka bertanya langsung
pada Nabi SAW yang mcnjadi rujukan sentral saal itu. Maka tidak heran jka
penafsir al-Qur'an pertarma adalah Nabi Muhammad SAW sendiri.

Dalam pandangar umat Islam, al-Qur'am sudah tidak bisa diganggu gugat
lagi akan kcotentikan isinya, karcna redaksi dan maknanya berasal dari Tuhan scrta
Dia pula yang menjaganya. Sebagaimana firman-Nya dalam surat al-Hijr ayat 9:
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Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur'an, dan sesungguhnya

Kami benar-benar memelhiharanya.’

Susunan kata vang ada dalam al-Qur'an sifatnya singkat, global namun
mempunyal makna vang mendalam dan sangaf fuas. Ada yang bisa langsung
dipahami dandada pula yany harisiditafsirkan drdu ditakwilkar!

Teks ayat al-Qur'an yang bisa langsung dipahami makna dan maksudnya,
jelas petunjuknya, tidak mungkin dinaskh, tepat dan tertib susunannya, berdiri
sendiri tanpa membutuhkan keterangan lain serta tidak mengakibatkan
kemusykilan/kesulitan dalam memahaminye itu menurut beberapa ulama

¥ 2
dinamakan muhkam.”

‘Departemen Agama R, Al-Qur'an al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra,

1996), 209.

*Ulama tersebut antara lain golongan Ahli Sunnah wa al-Jama’ah, Hanafiyah, Imam Ahmad ibn

Hanbal dan Imam al-Haramain. Abdul Djalal, Ulumul Qur'an (Surabaya: Dunia imu, 2000), 240-241.
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Imam Jalaluddin al-Suyuthi (849-911 H) berpendapat bahwa muhkam
» . A : 3
adaleh tidak tertutupnya kemungkinan untuk mengetahut penjelasan suatu avat.
Contoh ayat-ayat muhkam dalam al-Qur'an antara lain; ayat yang nasikh, tentang

halal-haram, hudud, warisan, janji dan ancaman Tuhan.

Adapun teks avat vyang sukar dipahami atau bahkan tidak boleh
ditakwiikan dan hanya Allah saja yang mengetahuinya, mereka menyebutnya
dengan mutasyabbih. Seperti ayat tentang dzat Allah, terjadinya hari kiamat, arti

huruf-hural muqgathiha’ah (terpotong-potong) vang biasanya ditemukan di awal

surat dan lain sebagainya.’

Terkait dengan rihkam dan mutasyabbih, Fakhruddin al-Razi (544-606
H), scorang ulama yang dokiler dan filsui’ vang mufassic berpendapat bahwa
semua 1si al-Qur'an adadah muhkam dan semnanya juga mutasyabbih serta ada

sebagian isinya muhkam dan sebagian yang laiv mutasyahbih.®
Pengertian semua al-Qur'an adalaih muhkam karena Allah telah bertirman
dalam surat Yunus ayat 1:

L s 7 A//a 3 Radk 0” T
LS SIESN PCH M INCH U R |

- - - -

Alif laam raa, inilah ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung hikmah.’

*Jalaluddin al-Suyuthi, al-Iigan fi Ulum al-Qur'an, Vol. II (Beirut: Dar al-Fikr, 1.t.), 2.

bid,; Manna® al-Qaihthan, Mabahits fi Ulum al-Our'an (Riyadl: Mansyurah al-"Ashi al-
Hadits, 1973), 216.

’ Abdul Djalal, Ulumul Qur-an ..., 240-241

*Fakruddin al-Razi, Tafsir al-Kabir aw Mafatih ai-Ghaib, Vol. IV (Beirut: Dar al-Kutub al-
Imiah, 1990), 145.

"DEPAG RI, Al-Qur'an al-Karim ..., 165.
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Dan surat Hud ayat i:

e 000 B SR {7 1

Il
—

Alim laam raa, (inilaa) suatu kitab yang ayal-ayalny.a disusun dengan rapi..."
Maksua dari semua muhkam terscbut adalah adanva al-Qur'an sebagai
kalam Allah yang riil (/rag), latadz-latadznva jasikh dan maknanya yang shahih.
Al-Qur'an lebih unggal daiam kejelasan kata dan kekuatan maknanya
dibandingkan dengan scluruh ucapan maupun perkataan yang ada.”
Dalil yang menunjukkan bahwa semua ayat al-Qur'an mutasyabbih adalah

firman Aliah dalam surat al-Zumar ayat 23:

- -
L]

S et GBS s LS 0
Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) al-Qur'an yang
serupa (mutu ayat-ayatnva) lagi berulang-ulang... -

Menurut Fakhr a -Razi, maksud semua ayat al-Qur'an adalah mutasyabbih
adalah karena sebagian ayat yang satu dengan sebagian yang lain menyerupai
dalam kebagusannya serta saling membenarkan antar satu sama lain.'"

Adapun dalil yang menyatakan bahwa sebagian ayat al-Qur'an adalah

muhkam dan sebagian yang lain mutasyabhih adalah surat Ali Imran ayat 7:

$Ibid, 176.

*Al-Razi, Tafsir al-Kabir ..., 145.
"DEPAG RI, Al-Qur'an al-Karin ..., 368.
" Al-Razi, Tafsir al-Kaber ..., 145.
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Dialah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur'an) kepadamu. Di antara (isi)nya
ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok isi al-Qur'an dan yang
lain (ayat-ayat) mutasyabbihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya
condong kepada kesesatan, maka rmereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang
mutasyabbihat untuk menimbulkan fitnah dan nntuk mencan-can takvilnya,
padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. Dan orang-
orang yang mendalam ilmunya berkata: “Kami beriman kepada ayat-ayat
yang mutasyabbihat, semuanya itu dar: sisi Tuhan kami”. Dan tidak dapat
mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.
Avat inilah yang nantinya menjadi kajian tasfir /ahlily bagi peneliti dalam
menyelesaikan skripsi ini. Suatu kajian tafsir veng berusaha untuk menerangkan
suatu ayat al-Qur'an dari berbagai aspeknya dengan menonjolkan kandungan,
lafadz, munasabah ayat_sqbab al-nuzul_dan didukung dengan hadits-hadits serta
komentar para ulama tafsir.
Mengenai sebagian al-Qur'an muhkam dan sebagian lain mutasyabbih
tersebut penulis tertarik untuk menjadikan tema sentral dari permasalahan i

dalam lingkup pemikiran Fakhruddin al-Razi, karena behau berpandangan lain

tentang hal tersebut. Dalam pembahasan kedue istital di alas, 1@ mempergunakan

“DEPAG RI, Al-Qur'an ul—Amml

Lu
Ll



analisa dasar bahasa (ushl al-lughah) disertai dengan kajran ushul figihnya.'' Ilal
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

v R . oL . ool
ini bisa ditemukan dalam karyanya a/-AMahsul yang terdirt dart dua jilid.

Pengertian muhkam menurut al-Razi adalah lafadz yang berupa nash dan
dhahir (kata vang jelas dan tidak mengandung pengertian yang lain), sedangkan
nndasyabbiin adalah latadz yang mujmal dan mcawwal. (global dan masih

membutuhkan takwil)."”

Menurutnya, ayat-ayat vang muhkam adalah induk (umm) dari ayat-ayat
vang muiasyabbih, Karena yang pertama bisa dipahami dengan sendiriava
scdangkan yang kedua tidak bisa dipahami tanpa adanya yang pertama (muhkam).'

Tidak kalah menariknya berkenaan dengan pembahasan kedua istilah
tersebut adalah adanya komentar-komentar al-Razi terhadap para kritikus dar
kalangan suatu aliran kalam maupun ulama lain yang mana ia sebut dengan al-
muthagqiqun dalam karya tafsimya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti memberi judul dalam
karya tulis i dengan “MUHKAM DAN MUTASYABBIH DALAM
PANDANGAN FAKHRUDDIN AL-RAZI (Studi Tafsir Tahlily Surat Ali Imran

ayal 7)”,

sAl-Razi, Tafsir al-Kabir.... 145,

MFakhruddin al-Razi, al-Mahsid fi i Ushul ai-Fign (Bzirui: Dar al-Kutub al- Timiyah, 1988).
i Al-Razi, Tafsir al-Kabir..., 146, Idem. al-Mahsul ..., 72.

“Ibid., 150.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



B. Rumusan }\-‘lnsalah
Berdasarkan latar belakang masalah d atas maka penuli; merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan Fakhruddin al-Razi tzntang muhkam dan mutasyahbih?

2. Kenapa muhkam merupakan induk dari nuadasyabbiin dalam pandangan

Fakhruddin al-Razi1?

C. Penegasan Judui

Untuk menghindari kesalahpahaman dan salah pengertian dalam
pembahasan judul peneiitian ini (Muhkam dan Mutasyabbih dalam Pandangan
Fakhruddin al-Razi; Studi Tafsir Tahlily Surat Ali Imran ayat 7), perlu kiranya
ditegaskan terlebih dahiiu maksud dan pengertian yang terdapat pada judul,

antara lain:
Mihkam : nsa Saaty Etilah ndalamy il ballQaran’’ danp imaksadhya
adalah ayat yang terang dan tegas maksudnya, dapat
dipahami dengan nudah™ dan tidak mengandung

pengertian tersemburyi.’

" Abdul Jalal mengkategorikan istilah ini sebagai bagian dari Ulumul al-Qur'an, begitu juga
dengan mutasyabbih dalam bab ke-7. Djalal, Ulumud Qur'an ..., xiii, 239.

SDEPAG RI, A/-Qur'an al-Karim ..., 496.

Ln'Tuﬁq Abddullah, et. al. “llmu al-Qur'an Sebagai Sumber Pemikiran”, Ensiklopedi Tematis
Dunia islam; Pemikiran dan Peradaban (Jakana: PT. Tchtiar Baru Van Hoeve, 1.1), 32.



Mutasyabbih

Pandangan

Fakhruddin al-Razi

Istilah untuk menunjukkan ayat yang mengandung
beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan arti

. 20
mana yang dimaksud,

Hasil  perbuatan  memandang, pendapat dan
pertimban gan.”!

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Umar ibn al-
Husain ibn al-Hasan ibn “Ali al-Tamimy al-Bakry al-
Tabarasthany al-Razi, vang kemudian dyjuluki dengan

Fakhruddin.=

Dari beberapa keterangan di atas, dapat ditegaskan bahwa maksud judul

terscbut adalah  pendapat Fakbruddin  al-Razi tentang isuiah  muhkam  dan

mutasyabbih dalam al-Qur'an.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

L.

Tujuan

Tujuan dari

penzlitian  ini  adalah untuk menjelaskan dar

mendeskripsikan makna muhkam dan muwtasyabbiii menurut pandangan

Fakhruddin al-Razi.

“DEPAG RI, 4 I-Qur'an al-Karim ... 496.
WIS Poerwadarminta, Kanius Umium Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 704.
“Muhammad Husain al-Dzahaby, Al-Tafsirwa al-Mufassirun, Vol. I (Beirut; Dar al-Fikr, 1976), 290.



9

2. Manfaat
a. Iasil penelitian m diharapkan  berguna  bagr  pengembangan  ilmu
pengetahuan sesuai dengan disiplin ilmu tafsir, khususnya yang berkaitan
dengan masalah muhkam dan mutasyabbih.
b. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan maupun perbandingan bagi

pembaca terkait dengan tema penclitian ini

E. Metode Penelitian
1. Sumber Data

a. Primer
- Tafsir al-Kab r, Karya Fakhruddin a -Razi

b.  Skunder
- Al-Mahsul i "Tim Ushul al-Figh, karya Fakhruddin al-Razi
< AAL-Birhai T Uluit aleQuerman? Rarva“al ZaiKasy
- Al-ltqan fi Ulum al-Qur'an, karya Jaialuddin al-Suyuthi
- Ulumul Qur’an, karya Prof. Dr. Abcul Djalal H.A
- Takhruddin al-Razi: Ulama yang Dokler dan Filosof yang Mufassir,

Adnin Armas, MA

- Dan sumber data lain yang relevan dengan judul
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2. Tehnik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis mengghﬁékan tehmk pengumpulan data
melalul kepustakaan (/library research). Oleh karena itu, cara sederhana
pengumpulan data calam penelitian i dapat dicapai dari penelitian hastl
karya para intelektual, baik berupa buku, literatur, majalah, jurnal dan lain

sebagainya vang berkaitan dengan judul penelitian.

3. Mertode Analisis
a. Deskripuf

Metode analisis vang digunakan dalam skripsi ini adalah analisis
de.x'krip/[j; yailu mé]ukis‘kan secara sistematis fakta atau karakteristik
populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat.”

b. Tahlily (Analisis)

Suatu me-ode tafsir yang digunakan untuk menjelaskan ayat-ayat
al-Qur'an dan be-bagai aspeknya, vakni dimulai dengan uraian kosa kata,
makna ijmal (global), munasabah, sabab al-nuzul, hujjah dari Nabi,
sahabat, tabi'n dan terkadang juga ditambahi dengan pendapat mufassir

. . " - 14
sendiri berdasarkan latar belakang pendidikannya.”

“Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah (Surabaya, Penerbit Alpha,
1997), 59.

*Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu it Suatu Pengantar, ter Suryan A. Jamrah
{(Jakara: Raja Grafindo Persada, 1994), 12.
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Teknik Analisis Tafsir

a.

h.

Analisis Filologis

Kata Filologis berasal dari Yunani yang artinya kesukaan akan
kata, menunjuk arti pengkajian teks atau penelitian berdasarkan teks,
berupa pembacaan, kemudian perbandingan antar berbagai teks. atau versi
dart tcks vang sana, berbagan jens teks atau perkembangan asal usul teks.
Analisis i digtnakan untuk mengungkap makna scbenarnya aengan
merujuk pada sunnah Rasulullah SAW, penjelasan Israiliyal yang diambil
dart penganut Yahudi yang mclakukan konverst ke dalam Islam dan
menggunakan bantuan syair-syair Arab pra-Islam.?
Analisis Semantik

Semantik merupakan cabang dart ilmu linguistik, yakni telaah
makna, tanda atau lambang yang menyatakan makna dan korelasi makna
vang satw dengar, vang Jain, Karena dalam; penelitian ini.datanya berupa
ayal al-Qur'an, maka data terscbut dapat dianalisis melalui kosalkata, frase,

. 26
klausa dan hubuangannya dengan yang lain.”

M. Alfatih Suradilaga dkk, Merodologi limu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005), 77-80.
24z~ "
[bid.. 80.



F. Sistematika Pembahasan

Untuk

memperoleh gambaran secara jelas tentang permasalahan-

permasalahan di atas, maka perlu dijelaskan sistematika pembahasan sebegai

benkut:

BAB 1

BAB 11

BAB it

BABIV

BAB YV

Pendahuluan yang memuat latar .belakang, rumusan masalah,
penegasan judul, tujuan dan manfaat peneliian, metode
penelitian serta sistematika pembahasan.

Fakhruddin al-Razi yang terdinnr dart biografi, latar belakang
pendidikan, perjalanan karir intelektual, gelar-gelar kesarjanaan,
pemikiran dan karya-karvanya serta klasifikast tafsir al-Kabir
(Matatih al-Ghaib).

Tafsir Surat Ali Imran ayat 7 yang mencakup tafsir mufradat,
sabab al-nuzul, munasabah dan makna global (ijmaly)

Pandangan ‘Fdktaddin al-Razil tentang nmldkam danmutasyabbin,
kritik al-Razi terhadap pendapat a/-muhaqqigun, makna umm al-
kitab, kewenangan menakwilkan ayat mutusyabbih serta manfaat
muhkam dan mutasyahhih

Penutup vang terdiri dari kesimpulan dan saran



BAB 11

FAKHRUDDIN AL-RAZI

A. Biografi
Nama leiigkapnya adalah Muhammad ibn Umar ibn al-Husain ibn al-

Hasan ibn “Ali al-Tamimy al-Bakry al-Tabarasthany al-Razi al-Qurasiy al-

2

Syafi’ty', yang dijuluki dengan Fakhruddin.® Garis keturunannya sampai kepada

sahabat Nabi SAW, khalifah pertama yakni Abu Bakar al-Shiddiq.’ Beliau

difahirkan di kota Rayy pada tanggal 25 bulan Ramadhan tahun 544 H (1149 M).
Rayy adalah kota besar yang berada di dacrah Jibal, tenggara Teheran,

Ibukota lran.* Di tempat inilah banyak lahir tokoh intelektual muslim, di

antaranva:

LilibAbus Bakar dvluhammad . itbriicZakariya sal«Razilibwin3d. b H) didiliBarat: dikienal

dengan Rhazes, seorang filsuf dan pakar kedokieran
2. Abdur Rahman ibn Hatim al-Razi (w. 327 H), seorang ahli hadits

3. Abu Bakar al-Razi a -Jashshash (w. 370 H), pakar figih dari madzhab Hanafi

'Fakhr al-Razi, Al-Tafsir al-Kabir, Vol. I, Abd al-Rahman Muhammad (ed), (Teheran: Dar al-
Kutub al-"miyah, tt), i, ii1.

*Muhammad Husain al-Deahaby, Al- Tafsir wa al-Mufassirun, Vol. I (Beirut: Dar al-Fikr, 1976), 290.

*Syamsuddin Muhammad al-Dawudy, Thabagat al-Mufassirin Vol I (Beirut: Dar al-Kutub
ai- limiyah, 1983), 216.

.~ *Adnin Armas, “Fakhruddin al-Razi: Ulama yang Dokter dan Filosof yang Mufassir”,
ISLAMIA. Thn, 11 No.3, 2003, 10a.



4. Qutbuddin al-Razi (w. 766 H), ahli logika dan komentator Kitab al-Risalah al-
Svamsivvah karya al-Qazwint (w. 493 11): dan masih banyak yang, lainnya.”

Untuk menghindart kekelirnan dalam pc:n_\)cl_)ulan nama, maka dirasa perlu
untuk membedakan antara al-Razi yang menjadi obyek penehitian penulis dan al-
Razi yang lam dengan menyertakan gelar behau yakm Zakhruddin al-Razi atau
Fakhr al-Razi.

Menurut al-Dawady, Fakhr al-Raz1 adalah scorang permmpin para teolog
(imam al-muiakallimin), mufassir, imamnya 1inu-ilmu logis (‘aglivah) dan ilmu
syari ah, pengarang yang produktif dan merupakén salah satu utusan yang muncul
di permuilaan abad ke-6 untuk memperbaharui ajaran agama (tajedid al-din)

Di Khawarizm dia menjadi pejabat peating pemerintahan, Di sini beliau
dibangunkan banyak sekolah dan memiliki banvak emas setarz dengan 80.000
dinar serta kekayaan yang lainnya seperti alat transportasi, harta benda dar
pakaian.”Setiap dia membuka nrajlis di“Kota int datangiah para’ pejabaf negara,
mentert, ulama, orang fakir dan masyarakat umum.’

Fakhr al-Razi menjadi oposan bagi kelompok garis keras al-Karamiyah.
Shihabuddin Abu Syamah menjelaskan bahwa Fakhr al-Razi pernah berdiskusi

dengan Karamiyyah. Beliau mengkritik mereka dan mengkafirkan pelaku dosa

*Ibid., 105-107.
¢ Al-Dawudy, Thabagar el-Mujassirin.... 216,

, Ton Katsir al-Dimasyquy. Al-Bidayah wa al-Nihayah Vol Vil (Beirut: Dar al-Kutub al-
Timiyah, 1994), 60.



besar. Hal ini membiat mereka marah dan ,mengulus seseorang  untuk
meracuninya, akhirnya beliau meninggal dan senanglah pengikut al-Karamiyyah.®
Hal senada juga‘dikmakan oleh al-Dzahaby yang dikutipnya dari 1bn Khalkan
bahwa Fakhr al-Razi mwemang telah diracuni oleh kelompok tersebut setelah
terjadi khilaf dan perdeb: tan serius masalah agidah.”

Di akhir hayatnya, Fakhr al-Razi mendapati dirinya sakit yang sangat
serius dan akhirnya beliau berpulang kehadirat Aliah di Heral pada hari senin

bulan Syawal 606 H/1209 di usianya yang ke-62 tahun.'

. Latar Belakang Pendidikan

Fakhr al-Razt belajar pertama kali pada ayahnya, yakni Diiya’ al-Din,
seorang penceramah uiuig dari Rayy sekaligus teman Imam al-Baghawi (w. 516
H). Beliau belajar ilmu ushl dan figh hingga ayahnya wafat. Setelali itu 1a
melanjutkan studinya pada al-Kamal al-Samanty untuk beberapa waktu, lalu ia
kembali ke Rayy untuk belajar ilmu-ilmu hukum. '

Kredibilitas keilmuan Fakhr al-Razi di bidang figh dan ushul figh tidak
diragukan 1agi. Hal in1 dapat dibuktikan dengan kejelasan rantai sanad dimana ia

memperoleh lmu tersebut. Ilmu ushl figh ia peroleh dari ayahnya sendiri, murid

$Ibid.. 61.

® Al-Dzahaby, Al-Tafsir.... 291,

YFakhr al-Razi, Al-Tafsi= al-Kabir-..., iii.
bid.
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Abu al-Qasim Sulaiman ibn Nashir al-Anshary, mmfid Imam Haramain Abu al-
Maaly al-Juwainy, murid Abu Ishaq al-Isfiraymy, murid Abul Husain al-Balily,
murid pendiri aliran Ahli Sunnah wal Jama' Ah Abu al-Hasan Ali ibn Isma’il al-
Asy ary.

IImu figh ia dapatkan juga dari ayahnya, murid 1bn al-Farra™ al-Baghawi,
murid al-Qadi Husain al-Marwazi, murid al-(')affql al-Marwazi, murid Abu Yazia
al-Marwazi, murid Abu Ishaq al-Marwazi, murid Abu al-Abbas ibn Suraij, murid
Abu al-Qasim al-Anmati, mund Abu Toralhim al-Muzani, wnurid Muhammad 1bn
Idris (Imam Syafi’i).

Sebelum Fakhr al-Razi pergi ke Khawarizm ada yang mengatakan bahwa
beliau hafal kitab a/-Svamil karya Imam al-laramain vang membahas tentang

ilmu kalam. "

llmu filsafat i1a pelajaii dari Majduddin al-Jily, seorang yang terkenal pada
masanya dan merupakan sahabat Muhammad ibn Yahya murid al-Ghazali."
Sewaktu al-Jily pergi ke Maraghah untuk mengajar, Fakhr al-Razi kecil ikut
menemaninya hingga dalam waktu yang lama dia bisa memahami filsafat dan

teologi.™

21bid. iv.
% Adnin Armas, “Fakhruddin al-Razi..., 109.
YFakhr al-Razi, Al-Tafsir al-Kabir-..., iii.



Perjalanan Kariv Intelektual

Merasa belum cukup dengan ilmu yang diperoleh durt ayahnya sendin,
Fakhr al-Razi perlu untuk keluar dari tanah kelahirannya. Khawarizin lah yang @
tuju, namun di sana i@ mendapat perlawanan yang sangat keras dart Mu’tazilab
atas kontroversinya hingga ia keluar dari kou;l tersebut. Begitu juga daerah
selanjuinva, yakei bilad ma wara'a al-nahr ('1'ransoxania) ia mendapat perlakuan
yang sama. Akhirnya ia kembali ke Rayy.

Di Rayy 1a bekerja pada Shihab  al-Din al-Ghun, Sultan  Ghana,
bersamanya Fakhr al-Razi mendapat uvang dan gaji. Hal vang sama juga ia
lakukan dengan Pangeren Khurasan, Alauddin Khawarizmsyah Muhammad bin
Takash, bahkan untuk memberikan kontribusinya terhadap Fakhr al-Razi, sang
pangeran pun menfasilitasinya dengan membangun madrasah.

Pada usia 35 tahun (580 11/1184), Fakhr al-Razi mencoba untuk pergi ke
Transoxanta'“lagi’'da" setetdh Vst “ke " Bukhara ® Namuit, “beliat berliéntr “untuk
beberapa waktu di Sarakhs dimana dia digap oleh seorang dokler, yakmi Abd al-
Rahman bin Abd al-Karim untuk menjelaskan al-Qanun-nya Ibnu Sina yang

- i
meinbghas tentang ilmu kedokteran.'®

Setelah 2 tahun lamanya di Sarekhs, beliau melanjutkan perjalanannya ke

Bukhara. Di sini beliau berdiskusi dengan beberapa pakar figh dari madzhab

B. Lewis, etc. (eds), The Encyclopaedia of Islam. vol. II (Leiden: E_J. Brill, 1991), 971-972.
16
1bid.



Hanafi seperti. al-Radiy- al-Naisabury dan Nuruddin Ahmad 1bn Mahmud al-

Strabini. “Setelah iy To pergl K€ Samarqaidvady iman seudidia kedatangatnya,
masyarakat kota i1 sedikit banyak sudah mengenalnya dari karya-karyanya yang
sudah beredar di sana, seperti al-Mabahits al-Masyrigiyah, Syarh al-Isyarat wa
al-Tanbihat dan Mulakhkhash fi al-Falsafah.!” |

Setelah menempuh perjalanan intclcktualnya yang panjang, akhirnya ia
memilih untuk menetap di Herat dan meninggal di sana. Disebutkan bahwa ketika
berada di sini, iebih dar 300 murid dan pengikutnya menemani beliau ke mana
pun pergi.”® Meskipun Jasadnya sudah meninggal tapi pemikiran dan karya-karya

Fakhr al-Razi masih tetap hidup.

Gelar Kesarjanaan

Gelar yang dimaksud di sini tentunya bukan gelar kesarjanaan yang
biasanyaa diberikanuieleln csvatizi lembaga c formal bpendi dikand i@itinggi. terhiadap
lulusannya seperti profesor, doktor atau yang lainnya. Namun, gelar yang

dimaksud adalah suatu gelar yang diberikan oleh masyarakat atau para ulama atas

~integritas keilmuan yang dikuasai olch Fakhr al-Razi, sebagaimana al-Ghazali

dengan gelar hujjaiul Islam-nya.

7 Adnin Arﬁms, “Fakhruddin al-Razi... 108.
¥Ibid.
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Sejak kecil 1a dikenal dengan /bn Khatib a/-quy (anak dai Rayy). Julukan
(kunva) ini diberikan kepada Fakhr al-Razi karena kemasyhuran ayahnya sebagal
seorang dai kondang dar Rayy.

Beliau juga dyuluki al-Imam karena menguasar ushul figh dan kalam
dengan sangat mendalam. Hal ini dapat dibuktikan ketika para ulama ushul
apabila mengutip pernyataan Fakhr al-Razi mereka mengatakan; “al-lmam
berkata™ atau “menurut al-Imam” dan jika hanya mengatakan “al-Imam berkata”
dalam setiap ungkapan maupun karya merceka, maka yang dimaksud hanyalah al-
Imam Fakhr al-Razi, bukan yang lainnya.'”

Gelar Fakhr al-Din (kebanggaan agama) diberikan kepada beliau atas
penguasaan berbagar disiplin ilmu pengetahuan schingga membedakannva dari

pit

tokoh muslim lain yang berasal dari Rayy .
Di Herat, 1a mendapat gelar Syaikh al-Islam® karena otoritas keilmuan

vang dimiliki melingkupi lintas disiplin ilmu seperti al-qur'an, al-hadits, tafsir,

tigh, ushul figh, sastra Arab, filsafat, logika, matematika, fisika dan kedokteran.?

“Fakhr al-Razi, Al-Tafsir al-Kabir.... i,
“Adnin Armas, “Fakhruddin a'-Razi..., 106.
' Al-Subki, Thabaqai al-Syafi'iyvah al-Kubra, Vol. V111, 86.

ZAdnin Armas, “Fakhruddin al-Razi. ... 106.



E. Pemikirannya

Menurut Fakhr al-Razi, al-Qur'an merupakan mukjizat Nabi SAW yang
paling penting. Iman kepada syari’ah berdasarkan uman kepada Allah. Siapa yang
tidak mengenal Allah, maka mustahil baginya untuk mengenal pafa Nabi beserta
kitab-kitab mereka. Aliah telah menganugerahkan akal supaya mengenal-Nya.
Banyak sekali ditemukan dalam al-Qur'an bukti-bukti akal yang menurjukkan
tauhid kepada-Nya, hari kebangkitan, kenabian dan keterangan tentang sifat-sifat
Allah yang tidak ada di dalam kitab-kitab lainnya. Ditegaskan pula olehnya
bahwa manusia diciptakan untuk mengetahui. Manusia diajak untuk berpikir dan
merenungi demi mengetanui hakikat sesuatu.

Dalam pandangan-ya, ilmu tafsir termasuk ilmu agama yang bermanfaat.
[Imu tafsir akan menggiring kepada pengetahuam tentang Allah beserta sifat-sifat-
N_\'a.:';

Pemikiran “filosotis [Fakhr~ al-Razi juga tefkenal pada masanya, seperti
konsepnya lClll}ll'lg waktu. Pada dasamya waktu adalah substansi cternal, tanpa
terkait dengan sesuatu yang eksternal dan coraknya selalu sama. Waktu mengalir
dari tidak bermula ke tidak tergantung kepada gerak. la selalu bisa dipersepsikan

sekalipun gerak tidak ada bersamanya.™

ZIbid 108
Hhid



Waktu adalah eksistensi aktual karena secara ontologis ia adalah absolut
dan tidak bisa dianggap sebagar sesuatu vang tidak ada. la juga mengatakan
bahwa akal manusia terbatas untuk memahami rahasia esensi waktu. >

Layaknya al-Ghazali yang meninggalkan filsafat, ‘Fakhr al-Razi pun
merasa menyesal berkecimpung dalam masalah kalam dan filsafat. Hal ini dapat
dilihat dar statemennya yang dilansir oleh Ibn Shalah dari Al-Quthb al-Thuaniy

bahwa ia pernah mendengar Fakhr al-Razi verkata:

- s o~ 0 2 3 z -
.- .-, £ - ° Oy, -
;J/l er\"_lx.g .-—\{‘Jgf’:ﬁ)\'ﬂ
Duhai, kenapa aku menyibukkan diri dengan ilmu kalam? Kemudian beliau

s 206
menangis. ..
Dia berkata:

“Saya telah mempunyai pengetahuan yang cukup atas jalan aliran kalam
dan berbagai metode filsafat, namun tidak kutemukan di dalamnya bisa
memmaskan yang haus - dan meniembuhkan vaigosakie ala sayd menrandang
bahwi cara yang palimg benar adalah cara al-Qur'an.™

Kemudian beliau menegaskan dengan beberapa ayat al-Qur'an, antara lain:

o - -

-0 Lo - v 20 8y,

. & g ._)'“‘)"‘5‘ ;51“'{,"""'}3'

(Yaitu) Tubhan Yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas "arsv. (Qs.

Thahe: 5)

“Ibid,
*Fakhr al-Razi, Al-Tafsir al-Kabir..., x.
“ibid.



Lt IS Sy 1)
Kepada-Nya lah natk perkataan-perkataan yang baik. (Qs. Fath;x': 10) o
L
Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia. (Qs. Al-Syura: 1)
w00 )
Apakah kamu mengetahui ada seovang yang sama dengan f)ia (yang patut
disembah). (Qs. Maryam: 65)
Peljlikiran Fakhr al-Razi mempunyai peigaruh pada generasi setelahnya.
Salah satunya adalah Abdullah ibn Umar ibn Muhammad ibn "Ali al-Baydawi.
Dalam karvanya, Tafsir a’-Baidhawy, beliau menjadikan pemikiran Fakhr al-Razi
sebagai referensi dalam kitabnya di samping 7afsir al-Kasysyvaf karya al-
Zamakhsyari.™
Imam Nawawi dalam kitab a/-Raudlah >un menukil pemikiran Fakhr al-
Razi untuk satu tempat vakni dalam bab a/-gadia’ serta dalam kalam jika al-

Nawawi berubah dalam berijtihad.™
Menarik untuk diketahui juga bahwa Nawawi al-Bantani (w. 1897), ulama
Mekkah yang lahir di Banten i1 banyak dipengaruhi oleh pemikiran Fakhr al-

Razi. Anthony H. Jhon berant mengjustifikasinya, scbagaimana yang dikutip olch

SIbid.

“Abdullah Tbn Umar ibn Muhammad al-Baydawi, Tafsir al-Baidlawy. Vol. I (Beirut: Dar al-
Kutb al-"limiyah, 1993), 4.

*Al-Dawudy, Thabagat cd-Mufassirin ..., 216,



Adnin Armas. bahwa hamoir 70% Kandungan dalam Kitab Marah Labid Karya al-

Bantani mengutip al-Tafsir al-Kabir."

Karya-karyanya
Abu al-TFida Ibn Katsir mengakui bahwa Fakhr al-Razi merupakan ulama

yang produktf dalam mencurahikan pemikirannya ke bentuk tuhisan. Sckitar 200-
an kitab ia:tulis, baik tebal maupun tipis.”> Namun, dalam pengantar al-Tafsir al-
Kabir li al-Imam Fakhr al-Razi dikatakan bahwa 67 kitab tclah ditulisnya sampai
selesai, 8 kitab belum rempung dan 3 kitab calam bahasa Persia. Kitab-kitab
tersebut antara lain:
. Tafsir

Al-Tafsir al-Kabir (32 Juz), Tafsir al-Fatithah, al-Tafsir al-Shaghir, Tafsir

Asma’ Allah al-Husna.

[§S]

Figh dan Ushl Figih

Al-Mahsul fi “Ilm Ushl al-Figh, al-Ma'alim. al-Arba’in, Thkam al-Ahkam, al-
Mahsul fi al-Figh,

3. Kalam, Filsafat dan Togika

Nihayah al-Uqul, al-Mabahits al-Masyrigivah Lubab al-Isyarat, al-Mathalib

al-"Alivah, Tanbih al-lsyarah, Siraj al-Gulb, Zubdah al-Afkar wa "Umdah al-

' Adnin Armas, “Fakhruddin al-Razi. .. 111.

Fibn Katsir al-Dimasyqiy, Al-Bidayah ... 60.
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4. Abthal al-Qiyas
5. Svarh Naly al-Balaghah

6. Al-Jami’ al-Kabir fi al-Thibk

~1

Syarh al-Mufashshal li al-Zamakhsyary
8. Al-Tasvrilh min al-Ra's ila al-Halg

Selain kitab-kitab yang berbahasa Arab, hmam Fakhruddin al-Razi juga
mempunyai kitab-kitab dalam bahasa Persia yaitu:

1. Al-Risalah al-Kamaliyah

8]

Tahjin Tajiz al-Falasifah

3. Al-Barahin al-Baha'iyah.™

. Klasifikasi Tafsir al-Kabir (Mafadh ai-Ghaib)

Karya terbesar (magnum opuvs) dan Fachr al-Razi adalah al-Tafsir al-
Kabin iatavs disebutibMaiat i ialCahaibin Sebuah dkarva i yang menumental, dalam
bidang tafsir karena mencakup berbagai macair disiplin ilmu.

Al-Dzahaby mengkalisifikasikan tafsir i1 pada urutan pertama dan top
ten kitab tafsir bi al-ra’y yang diperbolehkan. Setelah itu Anwar al-Tanzil wa
Asrar al-Ta'wil karya Baidhawy, Madarik al-Tanzil wa Haga'ig al-Ta'wil karya
Al-Nasafy, Lubab al-Ta'wil fi Ma ani al-Tanzil karya al-Khozin, «/-Bahr al-

Muhith karya Abu Hayyan, Gharaib al-Qur'an wa Ragha'ib al-Furgan karya al-

SFakhr al-Razi, Al-Tafsir al-Kabir.... v-vi.



Naisabury, 7ajsir ai-juiaiain karya Jjaial al-Mawally dan al-Suyuthi, a/-Siraj al-

Munir Karya ai-Khatib ai-Syaroiny, irsvad ai- /gl ai-Sainn karya Abu ai-Sa’ud

o)
i

dan Ruh al-Ma ani Karya al-Alusy.”

Dalam pandangan al-Dzahaby, Tafsir Alafatih al-CGhaib terdirt dart 8-an
Jilid tebai-tebal. Namun, menurut ibn iKhaikan bahwa sebenarnya kitab tafsir ini
masih beium rampung. Jika belum tumas, iaiu siapa yang menyempurnakannya?
Sampai bagian mana Fakir ai-Razi beium menafsirkannya?
ibn  Iajar ai- Asgdlany, s¢vdgaimang  vang dikutip  al-Dzahidby,
mengatakan bahwa penyempurna kitab tafsir tersebut adaiah orang Mesir yang
bermama  Ahmad 1bn Muhammad Abu  ai-Hazm  Makky Najm  ail-Din ai-
Makhzumy ai-Qamuiy (w. 727). Hal ini diperkuar iagi daiam kitab Kasyf ai-
Dhunun, bahwa yang merampungkannya juga orang iviesir tersebui. Namun
sebelumnya ada yang melengkapi apa yang kurang dari mafatih ai-Ghaib yakni
Sythab al-Din 1bn Khahil al-Dimasyqy (w.639)."
Diterangkan dalam kilab Kasy/ ai-Dihunen dengan redaksi:
- “Saya melihat tuhsén al-Sayyid Murtadha yang 1a kutip dart Syarh
al-Syifa karya ail-Syihab bahwa Fakhr ai-Razi hanya sampai pada surat ai-

29 20

Anbiya’.

 Al-Dzahaby, A-Tufsir..., 259.
“Ibid., 291.

*Ibid., 292,



Al-Dzahabi mencoba untuk mengurutkan apa yang dijelaskan dalam kitab
Kasyf al-Dhunun bahwa Fakhr al-Razi menafsirkannya sampai pada surat al-
Anbiya’, kemudian ditcrusk'cu; oleh Shihab al-D n namun inasih belum rampung,
selanjutnya datang Najym «1-Din menyempurnakan yang (ersisa.

Meskipun demikian, pembaca kitab tatsir Mafatii al-Ghaib tidak akan
bisa membedakan atau mencari selisih mana yang ash dan mana yang
disempurnakan. Ia akan mengalir dari awal sampai akhir dalam satu koridor dan
satu Jalan,

Karya Fakhr al-Razi ini mempunyai kedudukan yang utama di kalangan
ulama, karena vang membedakan kitab tersebut dengan kitab-kitab tafsir yang
lain adalah pembahasannya vang luas melintasi berbagai macam disiplin ilmu.
Oleh karena itu, Tbn Khalkan berkata bahwa Fakhr al-Razi mengumpvlkan yang

aneh dan asing dalam kiteb tafsirnya.”’

- A 4 A~
Db
E ¥

erkait dengan” mundsabah Payae” a-DZdhaby’ fuga ‘mengagumingydt Dia
menemukan  dalam  al-Tafsir ‘al-Kuhir bahwa Fakhr «l-Raz1 tidak hanya
mencantuinkan satu korelasi ayat dengan avat lain maupun surat dengan surat
'lain. Namun beliau menyebutkannya lebih banyak lagi.™

Selain pujian terhadap al-Tafsir al-Kabir, kitab ini pun juga tidak luput

dari kritik bahkan komentar sinis dari ulama lain.. Sebut saja Abu Hayyan,

Ibid 293,

*Ibid. , 294.



pengarang kitab tafsir Bain al-Auhith. 1a berpendapat bahwa Imam Fakhr al-Razi
mengisi tafsirnva dengan banyak hal dan panjang lebar namun semuanya tidak
punya kepentingan dengan timu talsir.”” Hal ini discbabkan banyaknya disiplin
ilmu vang masuk dalam tafsir in1, tidak hanya monoton pada tata bahasa maupan
riwayah, tapi mésuk juga.di dalamnya matematika, fisike, astronomi dan lain
sebagainya. Demikian korentar Muhammad Abdub.™

Struktur pembahasan daiam kitab yang terdirt dari 32 juz ini adalah satu
kelompok ayat ditafsirkan secara sepotong-potor g dalam bentuk masa’ah-masalah
(masa’il), sama dengan Tafsir al-Quriuby. Kemudian dijelaskan munasabahnya,
baik dengan ayat sebelumnya maupun sesudalnya. Setelah itu ia jelaskan tata
bahasanya. Selain memasukkan riwayah, Fakhr al-Razi juga mengomentarinya

sendiri. Ia juga menafsirkan dalam bentuk tanya-jawab (al-su 'al-al-jawab).

¥ibid , 296,

WAdnin Armas, “Fakhruddin al-Razi... 111-112.
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A. Surat Ali Imran Ayat 7
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B. Tafsri Mufradat

s 2

&

Realisasi dari kata ganti ketiga tunggal im1 adalah Allah Swt yang tidak
ada sesuatupun tersembuiyi bagi-Nya baik di bumi maupun di langit.' Dhamir ini

merujuk pada ayat sebelumnya, ydkm ayat ke-5 dari surat Al Imran;:

ANy -5, J,)\\,:.;:;:;.ck;t;,\s;;,;&:wwg

'Muhammad Ibn Jarir al-Thabbary, Jami* al-Bayan "an Ta'wil Ayy al-Qur'an, Vol. III (Beirut:
Dar al-Fikr, 1995), 231.
*Qs. Ali Imran: 5.
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/515.’/
Audicnce (khithak) dari kalam Allah terscbut adalah Nabi Muhammad

SAW. Yakni “Allah yang telah menurunkan al-kitab kepadamu wahai

Muhammad™.’

s

-

Maksudnya adalah al-Qur'an.” Selain al-kitab ada juga nama lain untuk al-

Qur'an, yakni al-furgan (pembeda) dan al-dzikr (pengingat). Dinamakan al-kitab

karena al-Qur'an adalah kumpulan dari tulisan-tlisan.’

Kata ini adalah bentuk plural dari kata <&k yang maksudnya adalah
ayat-ayat yang jelas (mubayyinah) dan terperinci (mufashshalat). 48~ sendiri
berasal dari kata »Ss| (mengekang/melarang), yang mana seolah-olah Allah

mengekang atau meliarang makhluk untuk menginterpretasikan ayat yang sudah

jelas maknanya.’

Sthid.,234.
‘Ibid 231
*Al-Thabbary, Jami al-Bayan ... Vol. I, 64.

 Alauddin Ali ibn Muhammad al-Baghdady. Tafsir «/-Khazin. Vol I (Beirut: Dar al-Kutub
al-"Timiyah, 1995), 412-413.
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Yakni pokok al-Qur'an (ashl al-kituh) yang dijadikan pedoman dalam

pengambilan hukum dan diamalkan dalam halal-haramnya. Kata 2 tersebut

memang berbentuk tunggal meskipun kalimat sebelumnya berbentuk jama’
karena kescluruhan ayat dan kesempurnaannya layaknya satu ayat yakni satu

kalam Allah.’

Lafadz ini adalah bentuk jarmak dari kata 43% yang berarti serupa, yakni

kata yang ada dalam a/-kitab serupa lafadz yang satu dengan yang lain namun
maknanya berbeda-beda® atau bacaannya yang mirip tetapi maknanya berbeda.”
& il
@5,

i G

Mereka “adalah orang Yahudi yakni Kaab ibn “al-Asyraf, Hayy ibn
Akhthab dan Jady lbn Akhthab', orang-orang munafik'' atau orang-orang
; . 12
Nasrani.

"Ibid., 413.
*bid.

9Al-Thabba.ry, Jami’ al-Bayan ..., Vol. 111, 233,

lbn Abbas (?), Tanwir al-Migbas niin Tafsir 1bn Abbas (Beirut. Dar al-Kutub al-"limiyah,
1992), SS.

"Al-Thabbary, Jami® al-Bayan ... Vol. I1I, 240

“Fakruddin al-Razi, Tafsir al-Kabir aw Mafatih al-Ghaib, Vol. VIl (Beirut: Dar al-Kutub al-
Iimiah, 1990), 150.
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Keraguan, pertentengan dan menyimpang dart kebenaran. !
< B = e
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Mencart kekafiran dan kesyirikan serta selalu dalam kesesatan.
g, «

al b;'bu:\

2

Mencan takwil tentang waktu yang dinginkan oleh orang Yahudi agar
bisa mengetahui kapan berakhirnya masa Nabi Muhammad SAW serta mencari

tahu di balik rahasia bilangan huruf-huruf mugaththa'ah seperti Al el | Sl

dan lain sebagainya.”
"_ o 3 I
'J)P'gw‘)i/q

Yakni - al-isahitun, “ovang-orang yang teguh, Kuat® atau kokoh. Mereka
adalah para cendekiawan yang mempercayai ilmu mereka, memelihara dan
menjaganya dengan serius serta mengajarkannya tanpa memasukkan keraguan

dan ambiguitas dalam ilmu mereka.'® Dalam kitab Tanwir al-Mighas discbutkan

“Ibn Abbas (7, Tamwir al-Migbas ..., SS.
"ibid.

¥ Al-Thabbary, Jami al-Bayan ... Vol. 11I, 247.
Bbid., 251,
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bahwa al-rasikhun adalah Abduilah Tbn Salam dan  teman-temannya - vang

menyampaikan pengetahuan yang ada dalam kitab Taurat. -

: : : 18
Orang-orang yang mcmpunyai akal dan mengpunakannya dengan benar.
8 g yang 88

C. Sabab al-Nuzul

Sabab al-nuzul dari ayat ini terletak pada ayat iy a8 & Ol Gls
yakni setelah Allah menjeiaskan bahwa al-Qur'an terbagi menjadi muhkam dan
mutasyabbih, selanjutnya Allah menerangkan tentang golongan sesat (ahl al-
zaigh) yang hanya berpegang teguh pada avat-ayat yang mutasyabbih. Menurut
al-Rabi’, mereka adalah orang-orang Nadjran yang berkunjung kepada Nabi
Muhammad SAW untuk membicarakan tentang lsa al-Masih. "

Mereka bertanya kepada Nabi SAW bahwa bukankah Isa adalah
kalimatullah dan ruhullah? Nabi pun mengiyakannya dan mereka pun merasa
puas dengan jawaban tersebut. Lalu turunlar ayat ao) gl & ol Gl

kemudian ayat a2z (B8 a0 Yo _oe (B T (Al Imran: 59)%

"Ton Abbas (7), Tanwir al-Migbas ..., 85.

S Al-Thabbary, Jami ' ci-Bayan ..., Vol. II, 254,
¥ Al-Razy, Tafsir al-Kabir .. 150,

“ibid.



Menurut tbn Katsir (w.774 H). avat i merupakan 'bngian dar 83 ayai
dalam surat Ali Imran yang turun di Madinah berkaitan dengan utusan orang
Nadjran. Peristiwa i terjadi pada tahun 9 Hijriyah.”'

Nadjran adalah sebuah kota yang terletak di sebelah utara Yaman dan
merupakan pusat kota di Semenanjung Arab pada zaman dahulu. Pada abad VI
Maschi, kota ini menjadi pusat umat kristiani di sclatan Arab. Pertama kali yang
mengenalkan Kristen di kota tersebut adalah Hannan/Hayyan dari Hira dan
didukung pula oleh misionaris Byzantium Syiria dan dari Ethiopia. ™

Pada tahun 630 M, delegasi dari Nadjraﬁ datang ke Madinah untuk
melakukan mubahalah (saling mendoakan agar dilaknati Allah™), namun mereka
mengurungkan niatnya. Nabi SAW kemudian membiarkan orang-orang Nadjian

tersebut untuk melaksanakan prakiek agama mereka dengan syarat membayar

upeti dan mengkonstribusi 2,000 jubah. ™

Munasabah
Menurut Fakhr ai-Razi, ayat ini merupakan impiementasi dari salah satu

asma’ Allah, yakni » 538l yang terdapat pada ayat 2 surat Ali Imran:

* Abu al-Fida’ Ismail Ibn Katsir, Tafsir al-Qur'an al-"Adhim, Vol. I (Semarang: Toha Putera,

t.t), 343.

* C.E. Bosworth (eds), The Encyclopedia of Islam. Vol. VII (Leiden: E.J. Brill, 1993), 871.

“Ahmad Warson Munewwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka

Progressif, 2002), 115,

“IC.E. Bosworth (eds), 7he Encyelopedia ... 872.
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Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) Vmclainkan Dia yang Hidup
kekal lagi terus menerus mengatur makhluk-Nya.
Al-Qayyum mempunyai dua implementast:
Sebagai penetapan (tagrir) atas ke-Maha Pengaturan-Nya
Allah ingin menjelaskan bahwa Dia-lah Maha Pengatur yang mengatur
kemaslahatan-kemaslahatan hamba-Nya. Kemaslahatan ada dua yakni
jasmaniah dan ruhaniah. Kemaslahatan yang sifatnya jasmani diberikan oleh
Allah atas keadilan-Nya dalam menciptakan manusia dangan bentuk yang

bagus dan gerak yang sempurna. Im adalah maksud dar: surat Al Imran ayat 6:

’
£ °
2 " g v \
...eb)\ ?_, };@J&L\jﬁ
Dia-tah yang membentuk kalian di dalam kandungan.. ..

Adapun kemasiahatan“tuhaniali; Allaly mewujudkannya dalam bentuk

ilmu yang menjadikan jiwa bersamanya seperti kaca bening yang bisa

menampakkan segala bentuk yang wujud. ilal ini adalah maksud dari ayat:
4 5% b ete Thook el .
S Ll S el s

Dia-lah yang menurunkan kepadamu (Muhammad) al-Kitab. ...

B Al-Razi, Tafsir al-Kabir ... 144,
* Ihid
7 Ibid.
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Sebagai Jawaban terhadap penyerupaan yang dilz-lkuknn oleh orang Nasvani
atas Nabi Isa as.

Beberapa orang Nasrani ada yang beipedoman pada al-Qur'an terkait
dengan penyifatan Allah terhadap Nabi Isa bahwa sesungguhnya Isa adalah
ruhullah dan  kalimaruliah. Maka kemudian Allah menerangkan kepada
mereka bahwa al-Qur'an mengandung dua bagian yakni muhkam dan
muiasyabbih. Sedangkan berpedoman pada ayat-ayat yang mutasyabbih tidak

: 28
diperbolehkan.™

Makna Globai ({jmaly)

Ulama mufasir sepakat bahwa tema pokok dalam ayat 7 surat Ali Imran
mi berbicara mengenai Kandungan ayat al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW terdiri dari dua bagian yakni muhkam dan mutasyabbih, bukan
semuanya muhkam ataupun muldﬂyahhih.

Beberapa ulama mencoba untuk mengetengahkan defenisi yang tepat atas

kedua istilah tersebut, baik oleh dirinya sendiri maupun berdasarkan hadits,

pendapat shahabat atau ulama salaf.
Al-Thabbary (w. 310 H) memberi pengertian bahwa muhkam adalah
bagian dari ayat al-Qur'an vang dilarang untuk menjelaskan dan memperincinya.

la sudah ditetapkan hujjah atau dalilnya atas sesuatu yang dijadikan petunjuk

3Ibid., 144-145.



-
~1

(dilalah) baginya seperti tentang halal-haram, neaman dan janji, pahala dan
siksa, perintah dan larangan, benta dan perumpaan, naschat dan ungkapan dan
lain scbagainya_w Sedangkan mutasyabbih, menurutnya adalah ayat-ayat yang,
serupa dalam bacaannya namun berbeda maknanya. Sebagaimana firman Allah
dalam surat al-Bagarah ayat 25 Ll 40 1685 vakni buah di surga itu serupa
dalam penglihatan namun berbeda ketika dirasakan. Begitu juga dalam surat yang
sama ayat 70; Wle 208 30 T maksudnya hewan tersebut serupa dalam sifat

30

tetapi berbeda macamnya.”

Di antara ayat-ayat yang muhkam adalah ayat-ayat vang bisa diamalkan,
menjadi nasikh (menghapus kandungan hukum) ayat lain dan yang sudah
ditetapkan hukum-hukumnya. - Sedangkan mutasyabbii berupa ayat yang
ditinggalkail pengamalannya dan berposisi mansukh (terhapus hukumnya dengan

. ! 3
ayat)ainyang furumbelakangan)i.

fidak ada hadits yang bisa dijadikan landasan utama dalam
mendefinisikan muhkam dan mutasyabbih di sini. Dalam kitab tafsir al-Thabbary

vang terkenal dengan penafsivan bi al-ma’isurnya pun tidak diketemukan hadits

I~

“Al-Thabbary, Jami" al-Bayan .., Vol. 111,
*bid., 233.
bid., 254.

31.



Nabi SAW vang menjelaskan pengertian tersebut. Kebanyakan vang ada hanyalah

atsar shahabaly™, sepertt di bawah ini:

Teks diatas menyatakan bahwa ayat-ayat muhkam menurut Ibn Abbas
adalah 3 ayat dari surai Ali Imran, mulai ayat 151 sampai 153 dan surat al-Isra

ayat 23 sampai akhir ayat.
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Berdasarkan (eks (ersebut, muhkam adalab menjadv nasikh, mengenai

‘halzl-haram, hudud, Jara'id, diimani dan diamalkan. Sedangkan muiasyabbih

Mstilah hadits, sunnah, khabar dan atsar adalah sinonim. Namun ulama Khurasan mengguna-
kan atsar untuk mauguf yakni rantai sanad yang berhenti sampar pada sahabai. /ihat, Utang
Ranuwijaya, Ilmu Hadits (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1998), 11.

3 Al-Thabba-y, Jami' al-Bayan..., Vol 111, 234,

bid.



adalah mansukh, ayat vang didahuiukan dan diakhirkan, berupa perumparmaan,
sumpah, dimani namun ticak boleh diamalkan,

Perkataan Nabi SAW sehubungan dcngz.m ayal i hanya menjelaskan
tentang berwaspada terhadap orang yang hanya mengikuti ayat mutasyabbih,

Haduits tersebut adalah:
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Dt Arsyall bérKata: Rasululialhi“SAW permali nienmbaca avai ini “Dia
yang menurunkan kepadamu al-kitab ... (Surat Ali Imran: 7 -red). Lalu
Aisyah berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Jika kamu melihat orang-
orang yang mengikull apa yang scrupa darinya maka merckalah yang
dimaksud oleh Allah, oleh karena itu berhati-hatilah terhadap mereka”. (HR.
Bulhiart)

Meskipun demikian, dart beberapa penjelasan yang ada dalam kitab tafsir
al-Thabbary, riwayat-riwayat tersebut kebanyakan berkesimpulan pada ayat-ayat

vang menasakh dan bisa diamalkan untuk kategori muhkam, begitu juga

“Muhammad ibn Isma'il ai-Bukhar, Mamn al-Bukhari, Vol 1II (Sangkapura: Sulaiman
Mar'iy, L1), 110. -
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sebaliknya untuk murasvabbih berupa avar vang mansukh dan udak bisa
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
diamalkan.

Menurut al-Jashshash (w. 370 H), pembedaan yang tepat antara kedua
istilah tersebut adalah nasikh untuk muhkam dan mansukh untuk mutasyabbih,

Selain pembedaan ini masih belum dapat dipastikaxl.3° Contohnya dalam surat al-

A'raf ayat 187:

° °o 3 - Ve 3,
o ¥, -0 - - % B = z 2,17 59 -
L Mo Gale U3 B BLA outaelld o U 0

Mercka  menanyakan  kepadamu  tentang  kiamat:  “Bilakah  terjadinya?”
Katakanlah: “Sesungguhnya pengetahuan hari kiamat itu adalah pada sisi

Tuhanku.”

Avat diatas bisa muhkam jika apa vang diketahui waktu dan maknanya
serta tidak ada kesamaran di dalamnya telah dikuatkan dengan keterangan kalimat
diEHRiANNYE. NE Mt kR atidak dtkmiaimi, ek ilimatna dam pvakimnymmake ia
masuk kategori mutasyabbih.”’

Al-Qurtuby (w. 671 H) juga udak beda jauh dengan dua tokoh diatas
dalam memberikan definisi muhkam dan mutasyabbih. Beliau mengakomodir
beberapa vendapat sahabat dan ulama szlaf sebagai berikut:

"l. Jabir ibn Abduliah, al-Sya'biy, Sofyan al-Tsaury dan lain-lain

*Abu Bakar Ahmad al-Razi al-Jashshash. Ahkam al-Qur'an. Vol. I (Beirut: Dar al-Fikr,
1993), 5-6.

Ibid., 6.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Bagi mereka muikam adalah bagian dan ayat-ayat al-Qur'an yang bisa
diketahui takwilnya serta mudah  dimengerti dan - ditalsin - maknany:,
Sedangkan mutasyabbih, tak seorangpun bisa mengetahui takwilnya selain
hanva Allah saja yang tahu. Misalnya waktu hari Kiamat, keluarnya Ya'juj,
Ma’juj, Isa dan Dajjal serta makna hurut-huruf mugaththa’al yang berada di
awal-awal surat.

Al-Qurtuby hanya menilai bagus akan defenisi yang mereka berikan
atas mula.x'_\fc'zl)/)l'/).‘—s ®
Abu Utsman

Muhkam adaich surat al-Fatihah karena shalat tidak akan bernilai apa-
apa lanpa membacanya.

Muhammad ibn al-Fadl
Muhkam adalah surat ai-ikhlas, dengan alasan di dalam surat tersebut

tidak ada bahasan yang lain kceualt fentang kefauhidan saja.™

Pengertian yang diberikan oleh al-Qurtuby sendiri atas kedua istilah diatas

adalah lafad vang tidak ada kesamaran nakna dan dimungkinkan tidak ada makna
lain selain satu makna disebut muhkam, sedangkan lafadz yang mempunyai banyak
kemungkinan makna dan mengandung Kesamaran dinamakan muiasyabbih.

Namun, jika suatu lafadz yang mempunyai banyak kemungkinan makna tersebut

*Muhammad ibn Ahmad al-Anshary al-Qurtuby, Al-Jami' Ii Ahkam Al Qur'an. Vol. I

(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 11.

31bid. .



mengerucut pada satu makna dan yang unnva mengade pugar maka vang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sebelumnya dikatakan nuaasvabbih lisa menjade nudhkam. Sclamanya, muhkam

adalah pokok (ashl) yang bisa melahirkan sub-sub pokok atau cabang (far”) dan sub

itu sendiri adalah mutasvabbih.™ Verkait dengan ayat mutasvebbih vang bisa

menjadi muhikam, Al-Qurtuby tidak menjelaskan contohnya.
Alternatif pengertian lain datang dan al-Zarkasy (w. 794 H). Mcenututnya,
muhkam acalah ayat vang udak menutup kemungkinan untuk mengetahuinya

dengan suatu penjelasan sedangkan mutusyabbih adalah tidak diharapkan

. 41
penjelasannya.

Al-Zarkasy menawarkan beberepa soiusi jika bertemu dengan ayat-ayat
mutasyabbihat, antara lain:

I. Ayat-ayat muiasyabbihat yang menjelaskan tentang sifat dan dzat Allah harus

dikembalikan pada 2 ayat muhkam di bawah ini:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id djgilib.uirsaac.id -

-

Sw ey ) garf

Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia.
§ih Hhafa g 92
Jdo-toall g Jé

Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa.”

O1bid

“"Badr al-Din Muhammad ibn Abdillah al-Zarkasy, Al-Burhan fi "Ulum al-Qur'an, Vol. 1]
(Beirut: Dar al-Fikr, 1998), 79.

2Qs. Al-Syura: 1.
BQs. Al-Tkhias: 1.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Begitu juga dengan ayat yang menjelaskan tentang latar belakang yang

Allah perbuat, dikembalikan pada ayat:

N

£ & - 0 2

U\M\AU&JA

}\dldkanlah "Allah mempunyai hujjah yang jelas ld"l kuat™.

Ayat-ayat yang dinisbahkan kepada perbuatan syaitan dan hawa nafsu harus

dirajukkan pada ayat:

P e Wra s Ym0 s A i’ o So .-
: s LS o N %
Lprj)-LL:.,aa‘).L.av, e 2 Qb D e

Dan barangsiapa vang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah

menjacikan dadanya sesak lagi sempit.™

3. Penjelasan ayat mengenai kenabian dan penyampaian wahyu dimuhkamkan

pada dua ayat di bawah im:

V,mbd u);m ";;uu
Sesungguhnya Kamwi-lah  yang menurunkan Al Qur'an, dan

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.’

S5l o Gl B

Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Qur'an) menurut kemauan hawa

nafsunya..”’

5. Al-An‘am: 149,
s Al-An'am: 125,
. Al-Hyjr: 9.

s. Al-Najm: 3.
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Sebenarnya kalimat ... Sl "sls padg ayat 7 surat al-Bagarah
adalah muwasyabbih dalam pandangan al-Zarkasy, karena pemahaman yang
membingungankan nantinva terjadi pada kewenangan mengetahui literpretasi
ayat yang mutasyabbih. Apakah hanya Allah saja yang mengetahui takwilnya
8

ataukah al-rasikhun juga berwenang?

&

Dari beberapa definisi yang dikemukan di atas dapat diambil kesimpulan
sementara bahwa mufikam adalab ayat yang sudah ditetapkan hukumnya, nasikh
dan tidak mempunyai ma<na ganda atau samar. Sedangkan mutasyabbih adalah

ayat yang mansukh, mempunyei banyuk makna banyak dan samar serta tidak

boleh dimnalkan.

Ayat-ayat yang munkam disifad oleh Allah sebagai induk al-Qur'an (umm

al-kiiab), karena di dalamnya terdapat pondasi agama. jara'id dan hudud serta

scgala scsuatu yang dibutuhkan olech maxhluk mengenai urusan agama mercka,

4%
s s -

s L4 T8 3]
an i b O

2

55 e
Dalam kitab Mughni al-Labib dijelaskan bahwa kata Ll dalam ayat ini

berfaedah memperinci (1afshil). Maksudnya, kata tersebut memperinci bagian dari

®Al-Zarkasy, Al-Burhan Ji Uhan al-Qur'an.... 83.
¥ Al-Thabbary, Jami” al-Bayan.... Vol I11. 231.



al-Qur'an vang mutasvabbih. Perinciannya, mereka yang di dalam hatinya ada
pertentangan dari jalan kebenaran akan mengikuti yang mutasyvabbih, sedangkan
lainnya hanya beriman dan menyerahkan maknanya pada Allah.™

Al-Syaikhaly menambahkan bahwa selain mempeniner kata tersebut juga
berfaedah syarat. Dalam artian kata tersebut membutuhkan jawah dan jawabnya

terletak pada latadz (5 smiiid !

Kata &35, menurut al-Raghib sebagaimana yang dikutip oleh Samin al-
Halaby, benmakna melenceng dari jalan lurus menuju salah satu sisi. Kata yang
berdekatan dengan makna tersebut adalah J\ j dan Jle (condong dan cenderung).
Makna kata &) memang dikhususkan untuk perpindahan dari haq ke bathil,

vakni melenceng dari jalan kebenaran menuju kesesatan. ™ Ada yang mengatakan

bahwa kata tersebut bermakna “berpaling dari tujuan™, sebagaimana firman
Aflah:

iioe . g s

*Jamal al-Din [bn Hisyam al-" Anshary, Mughniy al-Labib (Beirut: Dar al-F ikr, 1992), 81.

"Abd al-Wahid al-Syaikhaly, Balughah al-Qur'an al-Karim fi al-1 Jaz, Vol 11 (1p, Maktabah
Dandis, 2001), 11-12.

“Syihabuddin ibn Yusuf al-Samin al-Halaby, Al-Dur al-Mashun fi “Ulum al-Kitab al-
Maknun, Vol. I (Beirul: Dar al-Kutub al- Timiah. 1994). 14,

S:‘.r‘\lsQunuby, Al-Jami’ li Ahkam Al-Qurian.... 14.
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Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati

54
mereka.
Pada mulanya, obyek vang dimaksud dalam potongan ayat ...z L

diatas adalah orang-orang Nasram dare Nadpran, Namun, ayat mi menurut Al-
Qurtuby selanjuinya berlaku umum (‘em) untuk - semua golongan. Termasuk
dalam kategori mereka adalah orang kafir (athets), zindig (pura-pura beriman),
jahiliyah dan pelaku bid’ah.” Orang-orang tersebut hanya mengikuti ayat yaag
mutasyabbih untuk tujuan rahasia mereka. Sedangkan ayat yang muhkam tidak

ditkutinya, malah mereka menolaknya.™

"J-:;U »H‘; azah 5 Gl

Sctelah Allah menjelaskan lentang orang-orang, yang scsal dari jalan
kebenaran hanyva mengikuti ayat-avai vang muasvabhih, lalu Allah pun membuka

rahasia tujuan mereka.”’

Ada 2 skenario terbesar kenapa mereka mengikuti ayat mutasyabbih:

Mencari fimah (4l <L)

#Qs. Al-Shaff: s,
* Al-Qurtuby, Al-Jami' Ii Ahkam Al-Qurlan.... 14,
*lbon Katsir, Tafsir al-Qur'an al-"Adhim .. 343,

Y Al-Razi, Tafsir al-Kabir ... 152.



Secara bahasa finah adalah  mencan »pers;mgl\;mn dan melebih-
lebihkannya.™ Menurut al-Razi, ada tiga kemungkinan makna fitnah dalam
ayat 111
a. Dengan cara memasukkan ayat-ayat muiasyabbih dalam ajaran agama,
akan timbul silang pendapat sehingga berpeluang untuk saling membunuh
dan terjadi kekacauan di antara umat Nabi Muhammad. Ini makna fitnah
menurut al-Asham

b. Berpedoman pada ayat muwiasyabbih akan mernunculkan bid'ah dan
kebathilan maka mereka menjadikan kebathilan itu sendiri sebagai fitnah

agar siasal mercka tidak terbongkar,

]

Menyesatkan agama, karena tiada fitnah dan kerusakan yang lebih dasyat
daripada fitnah dalam agama.”

Dalam pandangan lbnu Katsir, propaganda yang dilakukan oraag-
orang Nasrani sudah terlihat sejak mereka hanya berpedoman pada ayat al-
Qur'an yang membicarakan tentang Isa sebagai ruhullah dan kalimatullah®

Ayat tersebut adalah:

S1bid

P Al-Razi, Tafsir ai-Kabir ... 152..

()
=y
N

®lon Kasir, Tafsir al-Cur'an al-"Adhim ..., 3
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L

-y 5)\ W] .mi, w\ Jasey it ”‘»5””’“‘_”“& \N\

i3 2 ? -

AT I

Sesungguhnya Al Masih, 'Isa putera Maryam itu, adalah utusan
Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya vang disampaikan-Nya
kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya.*!

Ayat diatas adalah mutasyabhbih, yang kemudian dimuhkamkan dengan
dua ayat di bawah ini:

°
-0 ,ai ¥ o~

M\M\.L&\“j,b ol

-

Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan kepadanya
ni mat (kenabian).*

s - >
o

=4...b-=3\; w aU\.L,cJ..“&J* ai

.3
)

V

Sesungguhnya misal (penciptaan) 'Isa di sisi Allah, adalah seperti

(penciptaan) Adam_ Allah menciptakan Adam dari tanah,.”;

Mencari takwil (4l 515 e liiy)

Tujuan kedua dari mengikuti ayat mutasyabbih adalah mencari takwil

yang tdak ada penjelasan atau kelerangaunya dalam kitab Allah, sepert

' Qs. Al-Nisa™ 71.

82Qs. Al-Zukhruf: 59.

“Ton Katsir, Tafsir al-Quran al-"Adhim ..
*1Qs. Al-Nisa™ 71.

o
F-
N
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kapan terjadinya hari kiamat? Berapa ukuran pahala yany diterima oleh orang
x)()5

yang taat dan siksa yang diperoleh orang durhaka®
Mengenai perbedaan mendasar antara lafsir dan takwil, ulama fuqaha’
membatasinya dengan talsie cenderung, menjelaskan redaksinya (havan al-
lafdz), misalnya <ad w5 3 ditafsin menjadi <& Y Sedangkan takwil lebih
cenderung pada penjeiasan makna (bayan al-ma’na), sebagaimana takwil dari
kata 4 <, Y adalah Opesad) die 4@ old ¥V Namun dalam pandangan
Fakhr al-Razi, tidak ada perbedaan antara tafsir dan takwil. Tafsir bisa juga
disebut dengan takwil karena keduanya mempunyai sifat vang sama, yakni
mengeluarkan makna dari suatu lafadz"" scbagaimana firman Allah:

‘w&w‘ﬁﬂmp JJ}LJJLT:‘\;:

Aku akan memberitahukan kep'ldamu Iu;uan perbuatan-perbuatan yeng

kamu tidak dapat sabar terhadapnya.”

5,}105—

>utb .Mo-j

Dan yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik aklbatn\ a®

“Al-Razi, Tafsir al-Kabir ..., 152..

% Al-Qurtuby, Al-Jami’ Ii Ahkam Al-Qur'an .., 16,
 Al-Razi, Tafsir al-Kabir ... 152..

%Qs. Al-Kahfi: 78.

®(s. Al-Nisa’: 59.
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Usaha untuk mencari takwil akan datangnya hari kiamal dan berakhirnya
masa Nabi Muhammad beserta umatnya digagalkan -oleh Allah SWT, karena yang
mengetahui takwilnya adalah Dia, bukan lain-Nya dari golongan manusia yang
mempunyai kedalaman ilmu. Al-rasikhun hanya sebatas mempercayai baliwa
semua ilu, baik muhkam alau mutasyabbih datangnya dari sisi Allah. Mereka
tidak mengetahui takwilnya, namun ilmu mereka dimuliakan oleh Allah daripada

: 70
lainnya.’

Al-rasikhun adalah bentuk plural dari kata rasikh vang bermakna kokoh
dalam sesuatu (al-tsubut fi al-syai’). Pada mulanya kata ini digunakan untuk

menyebut gunung atau pohon yang kokoh menancap di bumi. Dalam sebuah

sya’ir dikatakan:
T ,_.:"’_- SED ,‘;’ :n’i A Lo e F e Y
‘J:—'-d‘\-@-_‘w..'-_‘-, . QJJ"Q‘!S”Q-)'\'“A—“@W-)M

Cinta kasih benar-benar menancap kuat di dadaku untuk Laila, tanda-tandanya

pun enggan untuk berubah.

" Al-Thabbary, Jami" al-Bayan ... Vol. 1], 248.
71Al—Qv.u'u.-b),', Al-dami’ it Ahkam Al-Qur'an ... 16.
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Nabi Muhammad SAW pernah ditanva tentang siapa a/-rasikhuna fi al-
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
'1im? Beliau menjawab ia adalah orang vang benar (dilaksanakan sesuai dengan)

janjinya, jujur bicaranya dan hatinya sclalu istigamah.™
Kewenangan mengetahui takwil menjadi perdebatan di kalangan ulama
tafsir. Apakah al-rasikhun berwenang mengetahui takwilnya atau tidak? Pangkal
persoalannya terjadi pada huruf wawu pada latadz 5 sad 3 . Huruf tersebut
mempunyal dua kemungkinan:
1. Bertaedah isti 'naf
Yakni menjadi meniadi permulaan kalimat. Dalam artian ayat diatas
berkesudahan pada lafadz &1 Y1, Hal ini berarti kewenangan untuk mengetahui
takwil hanya dimiliki oleh Allah semata, sedangkan ai-rasikhun tidak

- 7
berwenang dan hanys mengatakan beriman kepada-Nya.

d|g|I|br'?ﬁ(rﬁ’slrgaaﬂ\‘H]c}J ﬂJTo] }1 | digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Menurut  kajian bahasa diathafkan  berarti  diikutkan  atau

disambungkan. Meng-athafkan kalimat dengan memperbantuxan huruf athaf
biasanya disebut nazag.”™ Di antara huref arhaf adalah wawn, fe', tsumma,
hatta, aw dan laim scbagainya. Masing-masing huraf tersebut mampunyai

fungsi - tersendiri. Huruf  arhaf wawu mempunvai  fungsi  al-jam’u

Zibid,
= Ibid,

"Musthafa Ghalayaniy, Jami ' al-Durus al-"Arabivah. Vol IIT ..., 244,

digilib.uinsa.ac.id'digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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1

(menggabungkan).” Jedi al-rasikhun bisa dlnat»gon kan sebagai orang-orang
vang mengeatahui takw | tersebut selain Allah send.r.
a ] Ia 2' =
” jj‘,\ 'Y\ ;J..v
Penutup ayat 1m adalah pujian yang dibertkan oleh Allah kepada mercka
yang mengatakan beriman kepada-Nya., Maksudnya adalah tudak ada yang bisa
menjadikan suatu pelajaran apa yang ada dalam al-Qur'an terkecuali orang-orang

yang mempunyai akal yarg sempurna.”

Bibid.. 245,

>
N

S Al-Razi, Tafsir al-Kabi- ... 13



BAB 1V
MUHKAM DAN MUTASYABBIH

DALAM PANDANGAN FAKHR AL-RAZI

Al-Qur’an menunjukkan bahwa semua kandungan ayat yang ada didalamnya
adalah muhkam dan semuanya juga mutasyabbih. Selain itu ia, ia juga menunjukkan
bahwa sebagian ada yang muhkam dan sebagian yang lain ada yang mmas_\'abbih.l

Ada dua daiil yang menunjukkan bahwa semua ayat al-Qur'an adalah
muhkam, antara lain:

1. Surat Yunus ayat 1:

S A RG]

Alif laam raa, inilah ayat-ayat al-Qur’an vang mengandung hikmah.

2. Surat Hud ayat I:

EL 5

—

S eSS L .

-

Alm laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi

Maksud dari semua muhkam tersebut adalah adanya al-Qur'an sebagai kalam
Allah yang riil (haq), lafadz-lafadznya fasikh dan maknanya yang shahih. Al-Qur'an

lebih unggul dalam kejelasan kata dan kekuatan maknanya dibandingkan dengan

Fakhr al-Razi, Tafsir al-Kabir, Vol. VII (Beirut: Dar al-Kutub al-"limiyah, 1990), 143,

d

(v
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scluruh ucapan maupun perkataan yang ada. Tak scorang pun bisa mendatangkan
susunan kalimat yang sepadan dergannya jika ingin menandingi kefasihan lafadz dan
kebenaran maknanya. Orang Arab mengatakan untuk bangunan kokoh dan janji kuat

. v o]
yang tidak mungkin rusak adalah muhkam =

Dalil yang menunjukkan bahwa semua ayat al-Qur'an mutasyabbih adalah:

-

S Gl G sl 12

Allah telah menurunkan perkataan yang pal ng baik (yaitu) Al Qur'an yang

seriipa (mutu ayat-ayatr ya) lagi berulang-ulang’

Maksud ayat tersebut adalah serupa sebagian satu dengan yang lainnya
(vusybihu ba’dlahu ba’dly dalam keindahan dan kebenarannya karena datangnya dari

Allah SWT, sebagaimana firman-Nya:

-

34l 1

% i et L .id <
esTesraa'a I8 Wi

- L LOE)

Kalau kiranya Al Qur'an itu bukan dari sisi Aliah, tentulah mereka mendapat

pertentangan yang banyak di dalamnya.”

Ibid.
*Qs. al-Zumar: 23.
*Qs. al-Nisa™: 82
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Maksudnya jika al-Qur'an datangnya bukan dari Allah, maka scbagian kalinat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa..ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsq.ac.id
yang satu akan beriawanan dengan yang lainnya. Keteraturan susunan kalimat dan

kefasthannya akan saling berlainan serta mutunya pun menjadi rendab®

Adapun dalil yang menyatakan bahwa sebagian dari ayat al-Qur'an ada yang
muhkam dan ada yang mutasyabbih berdasarkan pada surat Ali Imran ayat 7
sebagaimana yang disebut sebelumnya.

Secara garis besar, pengertian yang diberikan oleh Fakhr al-Razi tentang
muhkam dan mutasyabbih tidak jauh berbeda dengan ulama vang lain. Namun ia
memiliki ciri khas tersendiri dalam memahami kedua term tersebut. la memulainya
dengan telaah linguistik, yakni dengan cara mencari asal bahasa (as#/ al-lugha) dari
keduanya kemudian menafsirkannya dalam lingkup syari’ah.

Orang Arab mengetakan 2Ssdi dalam bentuk Kkata kerjanya bisa memakai
ASla | ASa atau aSal yang bermakna 3, (menolak) atau &= (mencegah, melarang,
R AT ik et SEAR AR et R pdgatine dalF Berdtatais fhiim,
Sesuatu yang bisa mengekang seekor kuda agar tidak berontak dinamakan Gl &S

(tali kekang) dan al-hikmah juga berarti mencegah sesuatu yang tidak sexllestinya.6

Sedangkan mutasyabbih adalah adanya salah sawn dari dua hal yang
menyerupai lainnya, sehingga melemahkan akal untuk bisa membedakannya. Allah

berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 80: (e 4Ll 5,0l o), juga dalam surat yang

*Fakhr al-Razi, Tafsir ai-Kabir, vol. 4 ... 145.
*Ibid,

digilib.uinsa.ac:id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



sama ayat 118 tentang buah di surga (Lslie 4 1505) yakni dilihat sama tapi dirasa
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
beda. Nabi SAW juga menjelaskan bahwa ¢1 antara halal dan haram ada hal-hal yang

mutasyabbihat.’

Manusia lemah dalam membedakan dua hal vang serupa. Segala sesuatu yang
tidak ada petunjuknya bagi seseorang dinamakan mulasyabbih. la tidak bisa diketahui
benar tidaknya, adanya suatu hukum sama dengan tidak adanya. Maka tidak salah

jika sesuatu yang tidak diketahui adalah mutasyabbih.®

Fakhr al-Razi menawarkan teort linguistik untuk mengetahui batasan-batasan

muhkam dan mutasyabbih. la menggunakan teo hukum universalitas (ahkam al-

kulliyat li al-lughaty dalam memahami keduanya.”

Menurutnya, lafadz yang diletakikan untuk mengidentifikasi suatu makna itu

adakalanya berupa nash, dhahir, musytarak, mu'awwal dan muymal:

l'diglmgﬁjlfnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Yakni iafadz yang jelas penggunaannya pada satu makna dan tidak
digunakan unluk makna vyang lebih banyak. Jadi petunjuk nalar atau aksi
perbuatan tidak bisa dinamakan nash, begilu juga laladz yang global (mujmal)
yang disertai dengan penjelasan (bayan). Hal ini disebabkan karena nash adalah

ungkapan dari satu khiiab tanpa disertai oleh yang lain lagipula bayan kadang-

Ihid
S1bid.

’Fakhr al-Razi, A-Mahsul fi “lim Ushul al-Figh. Vo! [ (Beirut: Dar al-Kutub al-"Timiyah,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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kadang tidak dalam bentuk ucapan padahal nash hanya berbentuk ucapan (gaul).
Seperti contoh  33all 1sedl . Laladz terscbut tidak dikatakan nash kecuali
digunakan dalam bentuk kewajiban, meskipun ada yang ‘mengatakan lafadz
tersebut global." Jadi, nash adalah lafadz yang tidak mungkin penggunaannya
selain dalam sal‘u makna.
Dhahir

Lafadz yang mempunyai makna lain namun ia lebih kuat (rgjih) dan
makna yang satunya.

Muawwal

Lafadz yang mengandung makna lain namun ia lebih lemah (marjuh) dari

makna yang lainnya.

Musytarak

Lafadz yang mengandung pengertian lain dan sama-sama kuat.

Mujmal

Lafadz yang mengandung suatu makna dari beberapa makna yang lain
namun Udak dijelaskan dalam redaksinya. Seperti contoh Ja ) o il (pukullah
secrang laki-laki). Dalam kalimat i tidak dijelaskan lelaki mana yang boleh

dipukul."

Dari kelima jenis terscbul, lafadz yang berupa nash dan dhahir iniich dalam

pandangan Fakhr al-Razi dinamakan dengan muhkam. Namun dengan syarat lafadz

Orbid., 462.
Y Ibid | 462-463.
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vang nash lebil kuat dan terhalang dan pengertian lam sedangkan yang dhahir juga
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

kuat tapi tidak terhalang dari pemaknaan lain. Sedangkan lafadz yang berupa mwymal

dan muawwal disebut mutasyabbib, karena tidak adanya kepahaman yang dihasilkan

dari dua kategori tersebut tanpa ada bantuan dart lafadz yang nash maupun yang

. 2
dhahir.

Fakhr al-Razi juga menjelaskan bahwa dinamakan nuiasyabbih karena akal
tidak mengetahiui apakah ia menegasikan (nafy) suatu hukum ataukah malah
menetapkannya (iishat), atau mungkin menghasilkan keserupaan yang bisa menjadi

tidak diketahui. Oleh karena itu lafadz mutasyabbih itu bisa dikatakan lafadz yang

tidak diketahui berdasarkan sebab akibat.”

Adapun lafadz yvang mempunyai dua pemahaman yang sama-sama kuat
(musytarak) maka hal tersebut tidak sampai membingungkan akal. Seperti cortoh

kata « & yang dihubungkan dengan haid dan suci. Ia bisa digunakan untuk masa suci

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dan juga bisa digunakan untuk masa haid. "

Kesulitan yang terjadi adalah ketika suatu lafadz pada awal peletakannya

menjadi kuat (rajin)-pada saleh satu makna, namun ia menjadi lemah (marjun) dari

PFakhr al-Razy, Tafsir al-Kabir, vol 4 ..., 145,
Bbid, 146.
Yibid
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: : 18
makna yang lain maka yang berlaku adalah yang kedua, yakmi ketika marjuh.

Seperti firman Allah:

Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkar,
kepada orang-orung yang hidup mewah di negen itu (supaya menta“ati Allah)
tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka sudah sepantasnya

.\ 16
berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan Kami).

Jika dilihat secara dhahir, ayat diatas seolah-olah memerintahkan agar mereka
berbuat kerusakan, namun kemudian ayat in1 dimuhkamkan dengan firman-Nya yang
lain:

wfor C8 asde Uondle
Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji.r"‘

Ayat diatas merupakan penolakan atas orang-orang kafir yang menceritakan
bahwa ketika mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata: "Kami mendapati
nenek moyang kami mengerjakan yang demikian itu, dan Allah menyuruh kami

- 5 18
mengerjakannya”,

Blbid

1Qs. Al-Isra: 16.

Qs. Al-A'raf: 28.

"®Fakhr al-Razi, Tafsir al-Kabir. vol. 4 ..., 146.
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Contoh lain adalah firman Allah dalam surat al-Taubah ayat 67:

o !

e sl pd

Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mercka.

Ayat diatas menurut Fakhr al-Razi termasuk kategort mu ‘awwal karena kata
lupa dhahirmya berarti lawan kate dari mengetahur dan makna marjuhnya adalah al-
tark (meninggalkan mereka).'” Sedangkan ayat yang memuhkamkarmya adalah:

b3

PARIRT

L 205 087 G

Dan tidaklah Tuhanmu lupa.zﬂ

- 3 -

- 3. P 2 | -

—~ L4 -~

Tuhan kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa.21

A. Kritik Terhadap Pendapat Al-Muliaqqiqun

Istilah al-muhaqgiqun digunakan oleh Fakhr al-Razi untuk menyebut

seterunya dalam pembicaraan mengenai teologi maupun filsafat, baik perorangan

maupun suatu golongan atau aliran.

YIbid.
“Qs. Maryam: 64.
#Qs. Thaha: 52.
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Terkait dengan muhkam  dan mutasyabbih, Fakhr al-Razi mengkritik
seseorang dari golongan tertentu yang mengakui bahwa ayat-ayat yang sesual

dengan konsep madzhabnya ia sebut muhkam, sedangkan ayat-ayat yang sesuai

dengan pandangan musuhnya ia scbut mutasyabhih.™

Pengikut aliran Mu’tazilah mengklaim bahwa ayat yang muhkam adalah
ayat yang sesuai dengan konsep madzhab mereka, sedangkan ayat yang sesuai
dengan konsep lawannya adalah mmas.yabbih.:3 Mu’tazilah menganggap bahwa

ayat di bawah ini adalah muhkam:

R 3o Ve o~ s 5 5 ’0/ - ~ -

. “1- <3 “ @ . “s. < .
‘ - £ =

...Q.-<..L ghan R0 -9 ’_.L-‘ L -

< - ¥ - < - & y

Maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklali ia beriman, dan
barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir.”

Sedangkan firman Allah di bawah ini adalan mutasyabbih:

3 2 # - ]

- 4/0:: /)‘? T o = . sz s
el - a0 Y| Qeslid ey

Dan kamu udak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila

dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam.”

Fakhr al-Razi, Tafsir al-Kabir. vol. 4 .., 146.
“1bid,

*Qs. Al-Kahfi: 29

*Qs. Al-Takwir: 29,
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Anggapan mercke (erkail dengan ayal dialas berlawanan dengan pendapat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sunni. Orang sunni berpendapat bahwa ayat pertama adalah mutasyabbih dan ayat

yang kedua adalah muhkam.

Menghadapi persoalan seperti diatas, Fakhr ai-Razi mencoba untuk
memecahkannya dengan kembali pada kaidah scbagaimana discbut sebelumnya,
vakni suatu lafadz jika mengandung dua pengertian, maka latadz yang
dinisbahkan pada salah satu makna ada yang rgjih dan yang lain marjuh. Apabila
dimungkinkan makna tersebut adalah ra/th dan tidak mengandung makna marjuh,
maka inileh yang diseOut muhkam. Namun scbaliknya, jika makna tersebut
marjuh dan dimungkinkan tidak bermakna rajih, maka dinamakan mutasvabbih.
Memalingkan makna yang rajih pada makna yang marjuh harus disertai dengan
petunjuk terpisah (dalil munfashil). Dalil tersebut bisa berupa teks (lafdzy) dan

bisa berupa logis (agly).™

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa,ac.id digilib.uinsa.ac.id .
Penggunaan dalil terpisah yang berupa teks bisa terselesaikan jika di

antara dua teks diatas teridentifikasi pertentangannya. Namun, permasalahannya
adalah kedua teks tersebut sama-sama bertentangan maka sebaiknya tidak
mengabaikan makna dhahir satunya daripada yang lain terkecuali salah satunya
mempunyai dilulah yang lebih pasti (qath’y) daripada yang lain maka ia bisa

v . T s
menjadi rajih.”’

“Fakhr al-Razi, Tafsir al-Kabir. vol. 4 ..., 146.
“lbid.. 146-147.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Untuk memecahkan kasus diatas, Fakhr al-Razi tidak memakai dalil
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

munjashshil lafdzy, karera dalil tersebut sifatnya tic!ak gath'y. Alasan lainnya
adalah karena setiap dalil /gfidzy membutuhkan analisa baik dari segi bahasa,
gramatika, perubahan kata dan lain sebagainya yang semuanya itu berindikasi
pada kctidak pastian (madznun). S#dangkan berdasar pada yang tidak pasti Iebih
baik dipergunakan pada obyek vyan2 tidak pasti juga. Ia lebih memilih
menggunakan dalil agly karena memalingkan lafdz dari makna yang rajin ke
makna yang marjuh pada permasalahan yang sifatnya gath'y tidak diperbolehkan
terkecuali ada dalil garh v yang aqgly karcna mustahil jika memahaminya dari segi

; N .28
kedhahiran lafadznya saja.

Kritik lain juga 1a lontarkan pada pendapat al-Asham yang menyatakan
bahwa muhkam adalah jika dilalalimya jelas sebagaimana firman Allah tentang

penciptaan makhluk.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ujnsa.gc.id, ..
azle a -l\ S Gl
Air mani itu Kani jadikan segumpal darah.”
¥ ° -,

= 9 El
f;g;\gf;wv,»u» X

- o Wi . 3
Dan dari air Kani jadikan segala sesuatu yang hidup™

B1hid., 147
“Qs. Al-Mu"minun: 14,

*Qs. Al-Anbiya’: 30

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengar hujan

;fi/\‘

digilib.uinsa.ac.id digilib.uins

itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu.”

Adapun mutasyabbih menurut al-Asham adalah lafadz yang membutuhkan
perenungan  dan  pemikiran  untuk  mengetahuinya  seperti ketika - Allah
membangkitkan mereka setelah ia jadikan dari debu. Jika mereka memikirkannya
maka lafadz yang setelumnya mutasyabbih bisa 'menjadi muhlkam, karena
seseorang yang mamou memunculkan pertama kali maka 1a juga bisa

mengulanginya lagi

Menurut Fakhr ai-Razi, pendapat al-Asham tersebut belum memadai
untuk membcdakaﬁ mubkan dan mutasyabbih. Jika yang 1a maksud muhkam
adalah lafédz yang diketahui kebenaran maknanya tanpa adanya petunjuk, maka

dighal intjugacberarti muhkam adalehilafadziyang diketahui idengan bantuancakal,
dan mutasyabbih diketahui kebenarannya dengan petunjuk akal juga. Jika
demikian, makg semua ayat al-Qur'an adalah mutasyabbih karena firman Allah
yang menyatakan bahwa manusia diciplakan dari air mani kemudian menjadi
segumpal darah merupakan suatu hal yang membutuhkan dalil aglivah untuk

: 33
mencari tahu kebenarannya.”

3Qs. Al-Bagarah: 22
*Fakhr al-Razi, Tafsir al-Kabir, vol. 4 ... 148.
SIbid., 148.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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B. Makna Umm Al-Kitab

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|||b ulnsa ac.id digilib. uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Susunan kahmat LGSl (J O dalam ilmu nahwu (gramatika bahasa) bisa

menjadi sifar dari kata nakirah™ sebelimnya (<24) dan bisa juga menjadi awal

kalimat (ist/ 'uq/)."5

Jika ditelaah secara bahasa seharusnya latadz wmm berbentuk plural agar
sesuai dengan mubtada'nya., yakni lafadz /nmna. Seharusnya i1a berupa hunna
36
ummahat al-kitab.

Ada 4 kemungkinan kata f-{\ dalam bentuk tunggal (mufrad), antara lain:

1. Karena maksud setiap sesuatu dari ayat muhkam adalah pokok ai-Qur'an

2. Karena terkumpul menjadi satu dan diturunkan dalam satu ayat, sebagaimana
firman Allah: 43 445 a3 5o i B’y (al-Mu minun: 50).
2 )

Karena menempati tempatnya jama’, seperti firman-Nya: (:g.w = 9 (al-

digilib.%s&a?aﬁd ﬁjgilib.uinsa.ac,id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

4. Karena bermakna —USH il (asal kitab) sedangkan asal itu harus ada satu®’

*Nakirah adalah isim yang menunjukkan atas sesautu yang tidak jelas. lihat Musthafa
Ghalayanity, Jami " al-Durus al-"Arabiyah, Vol. I (Beirut: Makiabah al-" Ashniyah, 1994), 147.

**Syihabuddin ibn Yusuf al-Samin al-Halaby, Al-Dur al-Mashun fi "Ulun al-Kitab al-
Maknun, Vol I (Beirut: Dar al-Rutub al- Tlmiah, 1994), i3

*Nidhamuddin al-Hasan ibn Muhammad al-Naisabury, Tafsir Gharaib al-Qur'an wa Raghaib
al-Furgan, Vol. II, (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyah, 1996), 107.

TIbid.. 13-14.
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Sceara bahasa Kata zmm adalah asal munculnya sesuatu. Ketika ayat-ayat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id .

yang muhkam bisa dipal-ami secara independen dan ayat mutasyabbih hanya bisa
dipahami dengan bantuan ayat yang muhkam, maka tida_k salah jika muhkam
layaknya induk bagi mu asyabbih. Konon, yang berfaku dalam Injil menyebutnya
dengan kata abb, yakni Yang Mcengadakan dan Maha Qadim adalah pengada
segala sesuatu yang dengannya muncullah makhluk-makhluk, dan dengannya
makhluk tersebut dibangkitkan. Ungkapan makna tersebut menggunakan lafadz
abb karena dilihat dari sisi bahwa al-abb bisa menghasilkan keberadaan anak,
kemudian kata tersebut diterjemahkan sebagai kebapakan dilihat dart segi bisa
menghasilkan anak. Maka firman Allah di bawah ini adaiah muhkam karena

maknanya dikuatkan dengan dalil-dalil logis yang gath 'y:38

- - ,‘3-“ P s e =
gz - . P

Tidak layak bagi Allah mmempunyai anak, Maha i Dia.”
digilib.uinsa.ac.ida?i/ig}ﬂig.t%nsa.ac,idndiéi?i%%i%sa.aé.?é\’digiﬁt.ui%‘élzgagﬁldigilib.uinsa.ac.id
Ayat al-Qur'ar yang menyatakan bahwa Isa adalah rwhullah dan
kalimatullah termasuk bagian dar ayat-ayal yang mutasyabbihat yvang wajib

dikembalikan pada ayat muhkam diatas.™

SIbid. . 150.
*(Qs. Maryam: 35.

WEakhr al-Razi, Tafsir al-Kabir, vol. 4 ..., 150.
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Dalam  pandangan Fakhr al-Razi, kumpulan ayal-ayat muhkamat itu
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
adalah satu, dan kumpulan ayat-ayat yang mutasyabbihat adalah yang lain. Salah

satunya harus menjadi induk dari yang lainnya. Sebagaimana firman Allah:

#

G Bk s sy
Dan telah Kami jadikan (Isa) putera Maiyam beserta ibunya suatu bukti yang
nyata bagi (kekuasaan Kami)."

Pada ayat diatas kata ayar dalam beatuk tunggal, tidak dalam bentuk
tastniyah (ganda). Hal ini dikarenakan Allah menjadikan Naoi Isa dan ibunya,
Maryam sebagai satu tanda atau bukti, bukan masing-masing menjadi ayal.
Begitu juga dengan ayat-ayat yang muhkamat, kesemuanya adalah induk dari

mutasyabbihat.*

C. Kewenangan Mengetahui Takwil Ayat Mutasyabbilt
digh}.uinsa.aéid digilib.{ﬁinsa.ac,id digilib.uigsa.ac.id dig};lib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Untuk menentu<an siapa vang berwenang mengetahul akan takwil ayat-

ayat yang mutasvabbibar masih belum dapat dipastikan karena masih menjadi

perdebatan mufassir. Perdebatan di antara mereka muncul ketika memahami
kalimat &l Y1 al8 2l L5 ( padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya

melainkan Allah).

1Qs. Al-Mu’minun: 50.
2Fakhr al-Razi, Tafsir al-Kabir, vol. 4 ..., 150.
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Pendapal pertama mengatakan bahwa kulimul tersebut sudah - cukup

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d| b uinsa.ac.id
sampai di sini, sedangkan huruf waewu pada lafadz O3 )5 yang jazuh

setelahnya adalah wawu ibtida’ (permulaan). Jika demikian, maka tidak ada yang
bisa mengetahui ayat mutasyabbih kecuah Allah.

Sumber pendapat pertama ini berasal dari [bn Abbas, ~Aisyah, Malik 1bn
Anas, al-Kisa’ty, al-Fara’, Abu Ali Al-Juba’ty dart Mu'tazilah dan disepakati
oleh Fakhr al-Razi sendi+. ™

Di antara sumber tersebut sebagaimana yang diniwayatkan oleh  al-

Thabbary, antara lain:

o5 U 5FVp o e i \}\MJAM\M o s P
o ‘LA.L.,»\; ‘f).n.:@.LvJ v)—’*“ Wy a3 aisle ,94..<.La o

"Ht\iij\.? \Jw@ij%._gu&u} QM.\}MT \'.)\ ru\érpyjd

\

digilib. umsapac i d|g|I|E insa.ac.id d| ib.uinsa.ac.id_digilib.uinsa.ac.id g|| b. umi,a ac.id
endapat kedua mulyd <an bahwa kalimat tersebut <esudahan pada

redaksi aledl 3 O55.0 5 Hal ini berarti kewenangan mengetahui takwil ayat
mutasyabbih selain Allah juga al-rastkhun fi ilmi. Sumber pendapat ini juga
diriwayatkan dari Ibn Abbas, Mujahid, al-Rabi’ ibn Anas dan diikuti oleh

" ..o dS 3 .
kebanyakan teolog (mutakallinmin).” Dasar periwayatannya antara lain:

BIbid., 153,

“bn Jarir al-Thabbary Jami' al-Bayan “an Ta'wil Ayy Al-Qur'an. Vol [II (Beirut: Dar al-
Fikr, 1993), 248.

SFakhr al-Razi, Tafsir 1-Kabir, vol. 4 ..., 153.
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Fakhr al-Raz lebih berpiliak pada pendapat yang pertama dengan alasan:
Suatu léfadzjika mempunyai makna yang rajih kemudian ada dalil yang lebih
kuat darinya yang menunjukkan bahwa dhahirmya lafadz tersebut bukan yang
dimiaksud maka depat diketahui bahwa Allah bermaksud menjadikan
sebagiannya sebagai majaz. Majaz mempunyal makna yang banyak. Untuk
mentarjih (menguatkan) sebagian vang satu de;ngan vang lainnya harus
dipcrbanlui&an tarih vang sifatnya /ughawy, sedangkan tarjih /ughawy hanya
menghasilkan perkiraan (dzan) yang lemah, padahal permasalahan yang
dibahas sifatnyq gai’’y. Maka berpendapat dengan dasar dalil yang dhamny
tidak diperbolehkan.

Redaksi sebelumnya menjelaskan tentang tercelanya orang vyang berusaha

B . 8 S e

: . §oo 7 1ty ETA : T ’
mencari takwil (alis5 ladl's 380 Sty «he 0l L y5eis &5 \ i

ST PR RSARAD)

*Tbn Jarir al-'I;habbary, Jami’ al-Bayan ..., 249.
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Andaikan mencari takwil ayal mutasvabbi itu diperbolchkan kenapa Allah

digilib.uinsa.ac.id digilib. umsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mencela mereka?

3. Jika 2B 3 5 ad Dl g diathafkan pada lafadz A Y) | maka 4 Gde 5050
menjadi permulaan kalimat (mubiada’y. Gramauka bahasa seperti i dalam

pandaugan Fakhr al-Raz jauh dart kefasihan al-Qur'an.™

D. Manfaat Muhkam dan Muiasyabbin
Di antara facdah dijadikannya al-Qur'an ada yang mubkam dan
mutasyabbih adalah:
1. Ketika ayat yang mutasvabbih ada, maka untuk sampai kepada kebenaran
akan semakin sulit dan bertambah berat. Sedangkan bertambahnya beban akan

berdampak pada bertambahnya pahala yang diperolehnya. Allah berfirman:

o Lw‘g,i;”‘Q\.uu ,Uum(.uuw B A )b-w\.d\w(l

digilib. umsééc id digjlib.uinsa.dc.id digilib.uinsa.ac. |d’d|g|l|b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac1d
Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum

nyata bagi Allah orang-orang yang berjitad di aniaramu, dan belum nyata
a8
orang-orang yang sabar.

2. Menambah persaingan lintas madzhab untt k mencart kebenaran. Dalam artian

ketika scorang pengikul suatu aliran mengetahui bahwa ayat yang mereka
jadikan pedoman adalah mutasyabbih merurut madzhab yang lain, maka dia

akan berusaha untuk merenungkcn dan memikirkan ulang.

FFakhr al-Razi, Tafsir cd-Kabir, vol. + ... 153-154
#Qs. Ali Imran: 142,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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3. Jika al-Qur'an mengandung muhkam dan mutasyabbih maka sescorang akan
memfungsikan logikanya sebagai petunjuk, ketika itu dia akan ter'epas dar
taglid buta dan akan nienggiringnya mencari petunjuk yang jelas.

4. Membuat seseorang semakin belajar iebih banyak karena untuk mengetahui
muhkam dan mutasyabbin diperiukan pengetahuan tentang metode takwil dan
tarjih. Dan untuk mengetahui semua itu diperlukan beberapa ilmu antara lain
ilmu bahasa, nahwu (gramatika bahasa), sharaf (perubahan kata), ushul figih

. . 49
dan lain sebagainya.™

YFakhr al-Razi, Tafsir al-Kabir. voi. 4 ..., 149,



B. Saran

Untuk mencapar suatu Kesempurnaan sangatlah sulit untuk dilakukan.

Oleh karena ilu' dalam rénngka memperfuas wawasan 1lmu ke-Islaman maka

disarankan untuk penelitiaﬁ selanjutnya agar:

1. Lebih banyak lagi mengetengabkan pendapat-pendapat penukir yang lain,
karena sudah lazim di dunia tafsir bahwa scorang mufassir itu tidak bisa lepas
dari subyektivitas penafsirannya

2. Mewaspadai klaim suatu kelompok yang hanya memanfaatkan ayat al-Qur'an

yang mendukung mist dan tujuan mercka
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